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JURNAL EKONOMI & BISNIS, 1 (Agustus), 34-43, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Gandhi (STIEG)
J1. Pasar Baru Selatan No.10 Jakarta

PENGGUNAAN “TRAVEL COST METHODS” UNTUK MEMPREDIKSI
PERMINTAAN LOKASI REKREASI : Suatu Pendekatan Metodologis

John E. H. J. FoEh'

ABSTRACT

There are two main problems regarding recreation locations especially
outdoor recreation. In one side, until now, the rate of visit of the population to to
the tourism objects is still very low which raises an assumption that recreation
location doesn’t create any opportunity in regional and domestic economy. In other
side, undervalue of recreation services based on the willingness to pay cause a very
low attractiveness of investment in tourism objects.

To solve these problems, one should be able to estimate or predict the
number of the demand of recreation location so that a good planning and
development could be implemented in this area. One of the very common methods
to calculate this demand is to use the travel cost methods. Many independent
varable could be implemented in a multiple linear regression model, depends on
the objective of the research. Somehow, a valid data is necessary in the application
of statistical and quantitative analysis. Experiences showed a significant result of
analysis using this travel cost methods.

Keywords : permintaan lokasi rekreasi, ekonomi, travel cost methods
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I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya, pengembangan suatu lokasi atau obyek wisata di suatu daglzah
akan sangat bergantung pada sejauhmana obyek tersebut dapat memberl .
kontribusi secara ekonomis, misalnya bagi peningkatan pendapatan 'flSh daerah
(PAD). Penekanan pada aspek ekonomi ini tidak berarti- tanpa merpperduhkan aspfekj
aspek penting dari lingkungan (environment) yang bersifat intangible dan tak .ternllal
dengan uang, namun sangat bermanfaat bagi hidup dan kehidupan umat manusia.
Di samping ciri khas atau keunikan dari suatu obyek wisata, maka pengembangan
dan pengelolaannya akan sangat bergantung pada tingkat permintaan konsumen.
Estimasi terhadap permintaan ini dapat didekati dengan berbagai macam metoda
kuantitatif maupun kualitatif namun seringkali memberikan hasil yang masih belum
memuaskan bagi berbagai pihak tergantung dari sisi mana mereka memandang hasil
analisis dimaksud.
_ Salah satu metoda yang sudah teruji dan dapat dipergunakan untuk menduga
tingkat permintaan rekreasi per satuan waktu dengan memperhatikan zonasi
konsumen adalah travel cost methods. Metoda ini cukup sederhana dengan
g}eg%funakar} ezinallsw regresi linier bex:g:anda yang variable-variabel bebasnya dapat
prlil sesuai dengan kebutuhan analisis. Berikut in; disajikan suatu pendekatan

1 i C
Dosen PNS di Kopertis III, Jakarta dan Doktor dalam bidang Ekonomi Sumberdaya Alam,
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LO v JUNTUK Mpn z
KASI REKRp ASI [John Fokh) PREDIKS] PERMINTAAN |

teoritis metodologis dalam mep

suatu obyek wisata, Bukur atau mengestimasi tin
Penggunaan metoda ip; san

kunjungan masyarakat ke obyek

diangga;é t}|1dak meng}msilkan

itu, rendahnya penilaian ekonom; Pangan pekerj i i

, : mi . - pekerjaan. Di sam
berdasarkan kesediaan memb secara kuantitati Pese

5 f dari manfaat j .
) . ayar (willi aat jasa rekreasi
investasipada pembangunan Obyek'o(bylt::(":glr(‘:::s'to pay) mengakibatkan rendahnya

gkat permintaan terhadap

gat pentin mengt y
rekreasi sci ngingat masih rendahnya tingkat
uang,

II. PERMINTAAN SUMBERDAYA LOKASI UNTUK REKREASI

Pada hakekatnya terdapat b ili :
recreation), di mana setiap ora;r)l anyak pilihan rekreasi ke luar rumah (outdoor

I g bisa memilih sumberdaya dimaksud, sesuai den

o , gan
se]eran).'a, Mas;?g masing sumbgrdaya rekreasi menjadi pilihan khusus bagi setiap
pengunjung, se Ingga jenis permintaan terhadap sumberdaya ini akan bersifat khusus.
Hal ini dapat terjadi karena s

eti'c}p ob.yek rekreasi memiliki karakteristik yang berbeda
dengan obyek-obyek rekreasi lainnya. Karakteristik obyek rekreasi tersebut

menyebabkan _permintaan terhadap obyek rekreasi dihadapkan dengan berbagai
pilihan. Hal ini sejalan dengan pendapat Howe® yang mengatakan bahwa permintaan
khusus diartikan sebagai suatu kesediaan membayar (wilingness to pay) untuk
pemeliharaan suatu daerah atau lokasi yang tidak tentu penggunaannya.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Sukanto Reksohadiprodjo dan Andreas Budi
Purnomo® yang mengatakan bahwa permintaan yang bersifat khusus itu ditujukan
kepada lingkungan yang unik, ada atau tidak ada substitusinya. Dari segi ekonomi,
permintaan atau pilihan khusus terhadap lokasi yang mepda.tangkan kesenangan
(option demand) itu, pada hakekatnya tak akan ada substitusinya, sehingga perlu
dilestarikan. Dengan demikian, diperlukan suatu usahzf pengelolaan tertentu agar
supaya kapasitas atau daya dukung lokasi _tidak terlampaui. o
Spillane4 memberikan pengertian rekreasi sebagal jenis aktl\_mas .darx pa_nwxsata yang
dilakukan oleh orang-orang yang menghend.akl manfaat (.:lan har_l-han liburnya ?ntuk
beristirahat, dan/atau memulihkan kembali kesegaran jasmani serta tham e‘j‘l’:t
upaya untuk mengurangi serta melenyapkan keletihan dan kelelahan fisik dan psikis
e dlgl:jr:l’:r? gengan pendapat di atas, Otto .Sumarwotos mgnggakan tt:ahgarreeklie;il
tidak hanya berarti bersenang-senang melgl?}(a;ad};aézigif?;k?:a:ieit?lgorang ingit’l
yaitu secara harfiah berarti dlc'pt?kan it dirinya, baik fisik maupun spiritual.
menciptakan kemball a2 memum:l((:‘tll krﬁt?:::ndi;iny); pulih, segar dan siap untuk
Setelah rekreasi, biasanya orang

’ ’ td

Sons, New York. A 0.1
3 Sukanto Reksohadiprodjo dan Andreas BudiFumen , Prospeknya. Penerbit Kanisius,
PBFE-UGM, Yogyakarta. konomi Pariwisata, Sejarah dan Prospeknya.
* Spillane, James, H. 1998. EKO

. _Djambatan, Bandung.
Yogyakarta ; Lingkungan Hidup dan Pembangunaft ]
5 Otto Soemarwoto, 1999 Ekologi Lingku

998. Ekonomi Lingkungan Suatu Pengantar,
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i berdaya rekreasi dga
panya, permintaan sum it
hal jai;a sgmberdaya lingkungan yang khusqs untuk
nulihkan kesegaran jasmani dan rohani,

i i i i oleh tingk
i kreasi sangat dipengaruhi o at
intaan terhadap obyek lokasi rekreast 52 :
endap;::;mseseorang atau masyarakat. qum tingg ptalpc!apat]a)r;dslle;geoggrgu :na;]:g
Eesar permintaan terhadap barang rekreasi. Hasil penelitian ’

mengemukakan bahwa jumlah kunjungan rekreasi masyarakat ke obyek wisata

A . ) . i+ dari biaya transportasi, akomodasi, dan
dipengaruhi oleh biaya perjalanan yang id d ar biaya perjalanan makin

biaya karcis masuk atau pungutan lainnya. Makin bes Dengan demilian daper

j i i but.
rendah kunjungan rekreasi dari masyaralfat te.rse
dikatakan bahwa tingkat pendapatan per kapita regional sangat berpengaruh terhadap

jumlah kunjungan ke obyek wisata. Makin besar pendapatan per kapita suatu daf_r*fh
makin besar jumlah kunjungan per 1.000 pendudul_m)’{l- Berdasar atas Zna 95
permintaan diperoleh bahwa biaya karcis optimum masih di atas harga yang ada atau
yang biasanya diterapkan di lokasi-lokasi wisata. _

Gregory’ mengatakan bahwa rekreasi dipengaruhi oleh faktor—fglftor yang
meliputi populasi, pendapatan, waktu luang dan kesempatan untuk memilih tempat
rekreasi. Hal ini sedikit berbeda dengan pendapat Culpon® yang menyatakan bahwa
permintaan rekreasi dipengaruhi oleh faktor-faktor kenaikan pendapatan disposibel,
daya tarik khusus, waktu luang, peningkatan mobilitas, tingginya tingkat pendapatan,
kedekatan budaya dan fisik lokasi rekreasi, atraksi rekreasi, pengaruh promosi, tingkat
mata uang yang baik dan stabilitas keamanan negara. Faktor-faktor lain yang
berkaitan dengan permintaan adalah akomodasi (tempat istirahat seperti hotel,
losmen, motel dan penginapan), dan hal-hal lain seperti makanan, minuman, pakaian,
souvenir, pelayanan yang baik, prasarana dan sarana transportasi. Dapat dikatakan
bahwa hampir semua rekreasi terbuka merupakaan packet deal yaitu yang meliputi
antisipasi rekreasi, perjalanan ke lokasi rekreasi, perjalanan pulang dan terakhir
merupakan kesan dan kenangan dari suatu perjalanan rekreasi.

melakukan tugasnya kembali. Oleh kar

dikatakan sebagai permintaan peri
sarana menhilangkan keletihan atau mer

6
Dudung Darusman, 2001. Studi Alternatif Pemanfaatan

Wisata (Kasus Areal Cibodas, Ja
, Jawa B
’ Gregory R.G., 1994, Forest Resource Eaclz:l)c.mMﬁec(sm}Persak.]’ Edisi I/3MP-7 hay, 23

8
Culpon, Refik 1999. Internati i
s . . onal T : ’ '
and Jalast, Harrisburg, USA_ unisin Model for Develop ng Economics. Pergamip ournal Inc
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PENGGUNAAN “TRAVEL COSTMETHODS: -

1. PENILAIAN LOKASI REKREASI

dikeluarkan jauh lebih besar o pada kenyataannya, biaya-biaya yan

Selanjutnya, ,biaya dimaks:crl]tu]((h::lgn;unfzr'::ivsm?;?asgin pi}ga i m‘:sul?.
kes;luruh.an bla)"t} yang dikorbankan untuk memperoleh) sut;t:k‘:Eet r:::cermm:aq
has_ll kunjungan di obyek lokasi tersebuyt. Cara penilaian obyek re‘l)creasi denanagr:l nbiaan
perjalanan (Fravel cost n}ethods) lebih umum digunakan karena secara ekor%omi bi};:
mengul.mr tgngkat permintaan terhadap lokasi atay obyek rekreasi. Salah satu’ cara
yang bisa digunakan adalah dengan menduga kurva permintaan konsumen pemakai

jasa rekreasi dengan mengukur kesediaan membayar konsumen pada obyek rekreasi.

9
Seneca dan Tousig ~ mengatakan bahwa pendekatan kesediaan membayar untuk

menentukan permintaan barang-barang publik secara nyata, didasarkan pada
persamaan untuk menentukan permintaan pasar. Mengukur pengaruh permintaan
suatu nilai barang dengan sejumlah pendapatan individu adalah kesenangan dan
kesediaan untuk memberikan andil terhadap nilai barang tersebut.

Pendekatan biaya perjalanan juga dikemukakan oleh Dixon dan Hufschmidt '
yang mengatakan bahwa modal dasar yang dipakai pendekatan ini menggambarkan
derajat kunjungan tiap 1000 penduduk sebagai fungsi dari faktor-faktor seperti biaya
perjalanan, waktu yang diperlukan untuk perjalanan, tempat persinggahan dan
pendapatan rata-rata. Pendapat tersebut dioperasikan oleh Dudung Darusman 1 yang
selanjutnya menyatakan bahwa pendugaan nilai manfaat rekreasi dilakukan dengan
menggunakan biaya perjalanan, yang pada dasarnya adalah Qendugaan permintaan
yang didasarkan pada kesediaan membayar para pengunjung dengan bentuk

persamaan sebagai berikut :
V=a+bC+bal

V = Permintaan rekreasi atau jumlah kunjunggn per 1000 penduduk.
C = Biaya perjalanan rata-rata dari tiap zonasl.
I = Pendapatan per kapita.

nakan perluasan biaya perjalanan dengan

Untuk menduga nilai manfaat rekreasi, digy leh kurva permintaan rekreasi

menggunakan simulasi harga karcis, sehingga dipero
tahunan untuk seluruh zonast.

ntice Hall, Inc,

i i Economics, Pre
i 7. and Michael K. Tousig, 1998. Environmental ' |
i nilaian Ekonomi Terhadap Lingkungan:

London idt, 1999. Teknik Penilaian t > 1 Mada University
10 Dixon, John and Maynard M. HﬂfSChn;ah Sukunto Reksohadlpmd]o' Gadj

Suatu Buku Kerja Studi Kasus. Peterje
Press, Yokyakarta. .
' Dydung Darusman, 2001. Op- Git

mmn
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IV. METODA BIAYA PERJALANAN (TRAVEL COST METHODS)

Pearce dan Amil '* menyatakan bahwa biaya perjalanan begkﬁltan defl_gan
luasnya penggunaan untuk mengestimasi manfaflt t?rhadap perubahan fasilitag
lingkungan rekreasi, seperti taman, danau dan lain-lain, .Metoda ini kl:nenggaskan
penilaian jumlah vang dan waktu yang dimanfaatkan di tempat rekreasi untuk
meramalkan kesediaan membayar pada fasilitas tempat relfreaSI. Biaya sesungguhr]ye}
dari suatu kunjungan di dasarkan pada harga karcis ditambah biaya suatu nilaj
moneter ditambah lagi pendapatan yang hilang untuk memperoleh manfaat rekreasi.
Selanjutnya dikatakan bahwa kurva permintaan untuk menghitung manfaat tempat
rekreasi memperlihatkan konsep surplus konsumen ada di dalamnya. Turunan kurva
permintaan (marginal demand) merupakan kategori penting untuk mendeﬁr.ns?lkan
karakteristik keluarga dari konsumen rekreasi seperti pendapatan, tingkat pendidikan,
status sosial dan lain-lain yang dikaitkan dengan fasilitas rekreasi.

Kurva permintaan dapat bergeser jika fasilitas rekreasi diperbaiki. Manfaat perbaikan
tempat rekreasi kurva permintaan seperti pada Gambar 1.

Biaya / kunjungan

C

A

% 5— Jumlah kunjungan

Gambar 1. Kurva permintaan manfaat perbaikan fasilitas rekreasi.

2 Pearce, David W. and

Markand i : .
Paris Cedex 16 France YR Al 1995, Environmens| Policy Benefits; Monetary Valuation,
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| JENGG DS” UNTUK MEMPREDIKSI PE

| LOKASI REKREASI [John FoEh] FMINTARN

Berdas:arlfar_l pada teori-teori yang dikutip maka dapat dikemukakan suatu
model regres! linier berganda untuk mengukur tingkat kunjungan atau tingkat

intaan terhadap suatu lokasi rekreasi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Kﬁ;‘a dimaksud adalah sebagai berikut : g peng y

Y =bo + b1X1 + 02Xz +b3X3 +bXs+ ... +b7Xg+ g
vy = Tingkat kunjungan ke obyek rekreasi per tahun
X, = Biaya transportasi

X, = Biaya akomodasi

X, = Jarak lokasi dengan tempat tinggal

X, = Pengeluaran untuk souvenir dan lain-lain

Xs = Kelengkapan sarana dan fasilitas pendukung
X, = Pelayanan yang diberikan

X,= Pendapatan konsumen

bo = Intercept .

b, -.b7 = Koefisien-koefisen Regresi

¢ = errors (kesalahan pengganggu)

139
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ang digunakan di dalam model di atas, masih dapg

Tt ; aruh faktor-faktor pendidikan, jumap
dilambahkanlr? ]atau :nc]::tt; :eg:{:kgigls:;;igfngsia responden, jen_l: pekirjaan atalf
tanggqng:: mea:izrgbz;nyak lagi variable bebas lainnya yang bersi kizmr?:alroks:r?;nf
llzcr;;i?i perckonomian nasiaonal, siatuasi keamanan, ganfkg;zr:l variablé-vaﬁa t::;
infrastruktur, aksesibilitas dan lainnya. Metoda RingData Kategorik sebaileyy
dimaksud dapat berupa data numeric maupun k.ategorl - negunakan skala loi,
hanya menggunakan skala interval dan ratio. Jika haruds m:ngiruametﬁc..
seperti nominal dan ordinal sebaiknya menggu‘nakan m.eto :k n dP ina il SR,

Kembali kepada contoh model regresi yang digunakan di . apakah tordans
regresi linier berganda yang digunakan adalah untuk menguji ap

variable-variabel yang digunakan terhadap tingkat kunjungan ke lokasi
f:;rgeg;hata: lokasi wisatay te%tent%xl.l Tingkatd ku;jull:ga'l:r (Zl) adalah banyaknya
seseorang melakukan kunjungan atau kehadiran di obyek re easl. )
Biaya trfnsportasi (X1) idalah jumlah uang / biaya yang dxkeluarkap ;:fngunjung
untuk dapat tiba di lokasi rekreasi baik menggunakan kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum yang dinyatakan dalam rupiah (nilai uang) per tahun (Rp/Tahun).
Biaya akomodasi (X) adalah jumlah uang / biaya yang dlk(.aluafkan pengunjung l}nFUk
menginap atau beristirahat selama berada di lokasi rekreasi baik baik secara individu
maupun dengan kelompok / keluarga yang dinyatakan dalam rupiah (nilai uang) per
tahun (Rp/Tahun).
Jarak lokasi rekreasi dengan tempat tinggal responden (X3) dinyatakan dalam
kilometer. Bila terdapat variasi yang nyata dalam jarak maka data jarak dimaksud
dapat dibagi dalam kategori-kategori sangat jauh sampai sangat dekat dengan
mempergunakan skala Likert.
Pengeluaran untuk souvenir / cendramata dan lain-lain (X4) dinyatakan dalam rupiah
per tahun. Biaya dimaksud dapat saja nol jika konsumen tidak pernah membelanjakan
uangnya untuk maksud tersebut. Biaya foto dan pencetakannya dapat dimasukkan
dalam kategori variable ini.
Kelengkapan sarana dan fasilitas pendukung (Xs) mengacu pada standar kebutuhan
minimal yang harus ada di suatu lokasi rekreasi, seperti toilet, tempat bernaung,
kamar ganti, tempat parker, restoran, air bersih, dsb. Berdasarkan ketersediaan
fasilitas yang ada termasuk berfungsi tidaknya maka dapat dibuatkan nilai bobot bagi
setiap parameter yang diukur. Nilai total bobot yang diperoleh kemudian
dikategorikan dalam skala Likert.
Demikian halnya dengan pelayanan yang diterima (Xs) oleh konsumen di lokasi
wisata atau obyek rekreasi. Perbedaan antara harapan konsumen dengan kenyataan
yang diterimanya akan merupakan nilai bobot dari kepuasan yang dialamj seseorang
pengunjung ke lokasi rekreasi. Pengolahan data selanjutnya adalah dengan
menggunakan skala Likert untuk menyatakan sangat baik sampai sangat tidak baik
bagi ukuran pelayanan,
 Pendapatan konsumen (X7) dapat diukur secara langsung dari pendapatan
hfman dan/atau bulanaq yang kemudian dikonversikan ke dalam Rp/Tahun. Perlu
ditambahkan bahwa peniti harus cukup lihai untuk mendapatkan informas; mengenai
}(’:ﬁial{zta“t:eSCOT ang. (li3lasar}ya agak sulit memperoleh jawaban yang valid apalagi
ldentitas responden diketahui, Ada berbagai pendekatan untuk mengukur

Selain 7 variabel bebas y

[40]
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pENGGUNAAN “TRAVEL €O
mﬁ}{é‘f AODS” UNTUK M
KREASI [John FOEh']WPREmKSI PERMINTAA
N

vari
:sederhanakan den o .
dis gan mengikuti me

sebagai berikut : toda biaya perjalanan (travel cost method
methods)

V =bo +biC + bl
V = permintaan rekreasi/j
. si/jumlah kuniju
= 1 n
IC= PBlagra perjalana rata-rata per daéra }al‘%a: per 1000 pendudu'k
endapatan per kapita pengunjung (Rp/kunjungan)
bo = Intercept
b; dan. bz adalah koefisen-koefisen regresi

Dari model di atas d ; .
Pgrsoalan berikutnya adalah ?111)::1;;;1;2; E:Lmlgtaan rekreasi per 1000 penduduk.
dibuat dalam zona-zona, tergantung pada tuju rah asal para pengunjung yang dapat
Bi;rya perjalanan adalah biaya yang dike{uzlkgin%?g}):a;:nsuat? obyek wisata.

. . RS- njun i
szl‘:?;éhg;yz:;Ul?il:nar}l)_mehput.l biaya konsumsi ditambahgb:a;a t%a::;ﬁal:?gt:?;an
Biava perjal ya-biaya lain yang dikeluarkan pengunjung untuk sat oy

iaya perja anan pengunjung dikelompokkan menurut zona masin atu hari.
dihitung L}ntuk setiap satu orang dalam satu hari. Jadi biaya perjalanan g-m: Zl-n g dn
adalah biaya perjalanan untuk setiap orang dalam satu hari kg:'nz’ imaksud
selanjutnya dapat dikonversi ke tahun atau bulan sesuai dengan opﬁi‘:}aﬁ:ﬁ

penelitian.
Perhitungannya adalah sebagai berikut :

BPR =TR+D+KR+BL+P+WR
BPR = Biaya perjalanan rata-rata (Rp/orang/hari)

TR = Biaya transportasi (Rp/orang)

KR = Biaya konsumsi selama rekreasi (Rp/orang/hari)
D = Biaya dokumentasi (Rp)

P = Ongkos parker, dll

BL = Biaya lain-lain rata-rata selama rekreasi
WR = Biaya dari waktu dalam moneter yang diko
ikorbankan untuk rekreasi dimulai

‘korbankan yaitu satu hari. Membagi pendapatan
hari. Pendapatan sehari tersebut

aktu adalah seperempat dari
put didasarkan

Andreas Budi

rbankan untuk rekreasi

Untuk menghitung biaya dari waktu yang d

dari anggapan bahwa waktu yang d
per tahun ke hari kerja maka diperoleh pendapatan seft
merupakan nilai waktu. Dalam perhitungan di sini, nilai Wi
pendapatan sehari jika pengunjung bekerja. Dasar perhitunganl terse
hasil penelitian Cesario (1976) dalam Sukanto Reksohadiprodjo dan
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umlah studi tentang waktu perjalanan dap,

& neninjau ulang sej ,
E’l:;:zom;:é]ki?gr)r d):::i' usal:anya menentukan harga bayangan bagi wakty,
l !

{ j tid
Keseimpulannya ialah bahwa nilai waktu berkaitan dengan perjalanan tidak untuk

i i ah.
cerj ipat sampai setengah tingkat upah. »
e adl;l::z g?z::';a;:g:lr::a?l yang zipcroleh dari kuesioner diklasifikasikan dari tiap.

. . . it
tiap zona yang digunakan untuk menentukan biaya perjalanan rata-rata dari tiap zong

asal pengunjung dengan menggunakan rumus :

Cl
TC =
Y

Dimana :

TC, = Biaya perjalanan rata-rata dari tiap zone (Rp/orang/kunjungan)

Ci = Jumlah total biaya perjalanan pada zone (Rp)
Ni = Jumlah total pengunjung pada zone (orang/tahun).

Data yang diperlukan untuk menduga kurva permintaan rekreasi adalah

sebagai berikut :

* Daerah asal pengunjung
Jumlah penduduk daerah asal pengunjung
Pendapatan per kapita pengunjung tiap zone
Biaya perjalanan rata-rata dari tiap zone
Jumlah kunjungan per 1000 penduduk tiap zone.

Untuk menguji pengaruh variable bebas terhadap variable tidak bebas secara
simultan (global) digunakan kriteria uji F sedangkan uji parsial atau pengaruh
individu digunakan uji t student. Kriteria pengambilan keputusan akan mengikuti
metoda analisis data dalam Metoda Statistika.

V. PENUTUP

pajak, iuran, dsb, Dj samping itu, dapat pula dj 1

: U, pula diukur peluang penciptaan lapangan
kerja baru, penyerapan tenaga kerja termasuk multiplier effects yang dIi)timbulkI;n c%ari
adanya permintaan terhadap lokasi rekreas;.
validitassne;:naiiﬁlszlx)]zzltn:hzzfe]i atatlx Eletc:da analisis yang digunakan makg tingkat
' ukan oleh validitas data dap i iti
’ : N Instrument penelit
lpergunakan,. termasuk dj dalamnya adalah kesahihan dan keteligan éafin l)(lgfji
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erti hutan wisata, taman nasional, cagar alam. suak
membuktikan bahwa metoda b; e

kan dalam mengestimasi tingkat P

aka margasatwa maupun wisata
aya perjalanan cukup handal untuk

bahﬂri
ermintaan pada suatu lokasi rekreasi.

DAFTAR PUSTAKA

Anonim- 1990. UU RI No. 5/ 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati
dan Ekosistemnya. Bonus Forum Keadilan No. 28.

culpon, Refik. 1999. International Tourism Model for Developing Economics.
Pergamin Journal Inc and Jalast Harrisburg, USA.

pixon, John. dan Maynard M. Hufschmidt. 1999. Teknik Penilaian Ekonomi
Terhadap.ng{cungan : Suatu Buku Kerja Studi Kasus, Penterjemah Sukanto
Reksohadiprodjo. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

g Darusman, 2001. Studi Alternatif Pemanfaatan Sumberdaya Hutan Dalam
Bentuk Usaha Wisata (Kasus Areal Wisata Cibodas, Jawa Barat). Media

Persaki, Edisi II/3MP-7 hal 23-28, Bogor.

Dudun

Gregory, R..G,. 1994. Forest Resource Economics. John Wiley & Sons, New York.

Howe, Charles W. 2002. Natural resource Economics, Issues, Analysis and Policy,

John Wiley &.Sons, New York.

Otto Soemarwoto. 1999. Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Penerbit

Djambatan, Bandung.

Pearce, David W and Markandya, Amil, 1998. Enviromental Policy Benefits
’Monetary Valuation, Paris Cedex 16, France.

Saneca, Joseph J Michael K. Tousig, 1998. Environmental Economics, Prentioe Hall,

Inc. London.
' bitan
Spillane, James J 1998. Ekonomi Pariwisata, Sejarah dan Prospeknya. Penerol
Kanisius, Yogyakarta.
Andreas Budi Purnomo. 1998. Ekonomi Lingkungan

Sukanto Reksohadiprodjo dan UGM, Yogyakarta.

Suatu Pengantar, PBFE-

Scannea witn Lamscant



